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MOTTO 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan 

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan 

berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 

“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Mahasuci 

Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.  

QS. Ali Imran (3): 190-191  
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PENGEMBANGAN MODUL BRAILLE PADA MATERI VIRUS SEBAGAI 

BAHAN AJAR ALTERNATIF UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL 

NETRA KELAS X MAN 2 SLEMAN 

Siti Faizatul Muniroh 

21104070009 

ABSTRAK 

Ketersediaan bahan ajar biologi yang aksesibel bagi peserta didik difabel netra 

masih sangat terbatas. Di MAN 2 Sleman, belum tersedia bahan ajar biologi dalam 

bentuk cetak seperti modul braille dan masih bergantung pada LKS serta modul 

noncetak yang diberikan oleh guru. Kondisi ini menyulitkan peserta didik difabel 

netra untuk belajar mandiri, terutama pada materi virus yang membutuhkan 

visualisasi dan penjelasan terstruktur. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul biologi berbasis braille pada 

materi virus, menguji kelayakan dan keterbacaan modul, serta menguji respons 

peserta didik difabel netra terhadap modul braille. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 

yang meliputi tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Data dikumpulkan melalui wawancara, lembar validasi ahli materi, ahli 

media, ahli braille, dan guru biologi, serta angket respons peserta didik difabel 

netra. Kualitas produk modul braille dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, 

satu ahli braille, satu guru biologi, serta respons sepuluh peserta didik difabel netra. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul braille yang dikembangkan 

memperoleh persentase kelayakan dari ahli materi sebesar 80% dengan kategori 

baik, dari ahli media sebesar 84% dengan kategori sangat baik, dari ahli braille 

sebesar 93% dengan kategori sangat baik, serta dari guru biologi sebesar 98% 

dengan kategori sangat baik. Selain itu, berdasarkan respons peserta didik difabel 

netra produk memiliki kualitas yang sangat baik dengan persentase sebesar 84,5%. 

Dengan demikian, modul braille pada materi virus ini dinilai layak untuk 

membantu peserta didik difabel netra dalam memahami konsep virus. 

 

Kata kunci: modul braille, difabel netra, pembelajaran biologi, materi virus, bahan 

ajar alternatif, model ADDIE  
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DEVELOPMENT OF BRAILLE MODULES ON THE TOPIC OF 

VIRUSES AS ALTERNATIVE TEACHING MATERIALS FOR 

STUDENTS WITH VISUAL IMPAIRMENTS  

IN CLASS X MAN 2 SLEMAN 

Siti Faizatul Muniroh 

21104070009 

 

ABSTRACT 

Accessible biology teaching materials for students with visual impairments remain 

very limited. At MAN 2 Sleman, printed biology teaching materials, such as Braille 

modules, are not yet available and learning process still relies on student worksheets 

(LKS) and non-printed modules provided by teachers. This situation creates 

challenges for students with visual impairments to learn independently, especially 

on the topic of viruses, which require visualization and structured explanations. 

Based on these problems, this study aims to develop a braille-based biology module 

on the topic of viruses, and to evaluate its feasibility, readability, and students with 

visual impairments responses. This study used the Research and Development 

(R&D) method with the ADDIE development model which includes the stages of 

Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Data were 

collected through interviews, validation sheets from material experts, media 

experts, braille experts, and biology teachers, as well as questionnaires administered 

to students with visual impairments. The quality of the braille module product was 

assessed by 1 material expert, 1 media expert, 1 braille expert, 1 biology teacher, 

and responses from 10 students with visual impairments. The results of the study 

showed that the developed braille module obtained a feasibility percentage of 80% 

from material experts with a good category, 84% from media experts with a very 

good category, 93% from braille experts with a very good category, and 98% from 

biology teachers with a very good category. In addition, based on the responses of 

students with visual impairments, the product was rated as very good with a 

percentage of 84.5%. Thus, the braille module on the topic of viruses is considered 

suitable to support students with visual impairments in understanding virus concept. 

Keywords: braille module, visual impairments, biology learning, topic of viruses, 

learning materials, ADDIE model.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan diri, 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter seseorang. Pendidikan juga dapat 

diartikan sebagai suatu proses yang ditempuh seseorang untuk mengubah sikap dan 

perilaku agar dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Dalam Undang-

Undang Dasar 1945, pendidikan Indonesia memiliki tujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Berdasarkan undang-undang tersebut, semua anak di Indonesia 

tanpa terkecuali berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Hal ini juga sejalan 

dengan program Sustainable Development Goals (SDGs) yang diberlakukan 

Indonesia sejak pendeklarasian pada tahun 2015. Pemberlakuan program SDGs 

merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh Indonesia untuk menyejahterakan 

masyarakat dengan salah satu upayanya yakni meningkatkan kualitas di bidang 

pendidikan (Humaida et al., 2020). Salah satu strategi penerapan SDGs pendidikan 

yakni memastikan pendidikan yang berkualitas setara, inklusif serta mendukung 

kesempatan belajar seumur hidup bagi semuanya (Safitri et al., 2022). 

Inklusif mengandung arti sebuah ruang yang tidak lengkap jika tidak 

mengikutsertakan anak-anak dengan berbagai kebutuhan tanpa meninggalkan salah 

satunya. Makna inklusif merujuk pada pola pikir yang memahami seseorang sesuai 

sudut pandang orang dengan latar belakang yang berbeda-beda. Istilah pendidikan
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inklusi berawal dari kata Education for All yang disuarakan oleh UNESCO yang 

berarti pendekatan pendidikan yang berusaha menjangkau semua orang tanpa 

terkecuali (Rusmono, 2020). 

Pendidikan inklusi di Indonesia mengacu pada beberapa kebijakan yang 

mendukung kesetaraan kualitas pendidikan bagi semua orang. Diantara kebijakan 

tersebut yaitu UUD 1945 Pasal 28H ayat (2), UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, UU Nomor 8 tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas pasal 10, serta Permendiknas Nomor 70 tahun 2009 tentang Pendidikan 

Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi 

Kecerdasan dan/atau  Bakat Istimewa. Praktik pendidikan inklusi juga menjadi 

agenda internasional dari program SDGs yang membawa pesan untuk memenuhi 

hak sosial dan pendidikan yang bermutu bagi semua anak tanpa terkecuali. 

Praktik pendidikan inklusi di Indonesia berkembang pesat sejak tahun 2003 

dan berdasarkan data pokok pendidikan (Dapodik) per Desember 2022 tercatat 

sebanyak 40.928 sekolah telah melaksanakan pendidikan inklusi baik di jenjang 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri dan Swasta. Sebanyak 

135.946 peserta didik berkebutuhan khusus dari satuan pendidikan tersebut telah 

melaksanakan pembelajaran di dalamnya. (Pengelola web dikdasmen, 2023) 

Pelaksanaan pendidikan inklusi di sekolah menerapkan prinsip adaptasi pada 

berbagai aspek, meliputi adaptasi kurikulum, adaptasi pembelajaran, dan adaptasi 

lingkungan belajar (buku panduan PI mendikbud). Penerapan kurikulumnya 

menggunakan prinsip fleksibilitas sehingga bisa diadaptasi sesuai dengan kondisi, 
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karakteristik, dan kebutuhan peserta didik. Adaptasi kurikulum berkaitan dengan 

penyesuaian isi, materi, maupun kompetensi yang harus dipenuhi peserta didik. 

Adaptasi pembelajaran berkaitan dengan cara, metode, dan strategi yang digunakan 

oleh guru agar peserta didik dapat menguasai materi. Guru diberikan keleluasaan 

dalam melakukan penyesuaian proses pembelajaran di kelas dengan 

memperhatikan kebutuhan peserta didik. Adaptasi lingkungan belajar berkaitan 

dengan manajemen suasana pembelajaran, meliputi ketersediaan alat bantu dan 

sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Sumber belajar menjadi hal yang penting dalam proses belajar untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien (Samsinar, 2019). Sumber 

belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memfasilitasi proses belajar, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Sumber belajar membantu peserta didik 

memahami materi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru tidak harus selalu 

bertindak sebagai sumber belajar, guru bisa merancang dan mempersiapkan sumber 

belajar lainnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aliah et al. (2024) 

bahwa kualitas pendidikan akan meningkat ketika guru bukan hanya bertindak 

sebagai sumber belajar, namun juga mengembangkan sumber belajar lain untuk 

mendukung pembelajaran. Pendidik atau guru di satuan pendidikan penyelenggara 

pendidikan inklusi memiliki tanggung jawab lebih untuk menyediakan sumber 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Lukman, 2020). Misalnya 

untuk peserta didik difabel rungu, sekolah perlu menyediakan media visual. 

Sekolah perlu menyediakan media audio, buku cetak braille, dan lain-lain sehingga 
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dapat membantu peserta didik difabel netra belajar sesuai dengan modalitas belajar 

yang dimiliki.  

Sayangnya beberapa sekolah penyelenggara pendidikan inklusi belum 

menyediakan fasilitas sumber belajar yang maksimal dalam mendukung kebutuhan 

peserta didik difabel. Hal ini peneliti jumpai di MAN 2 Sleman yang merupakan 

salah satu sekolah penyelenggara pendidikan inklusi di Yogyakarta. Berdasarkan 

studi pendahuluan, bahan ajar biologi yang dapat diakses oleh peserta didik difabel 

netra cukup terbatas. Bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik difabel netra 

pada pembelajaran biologi masih sama dengan peserta didik reguler yang lain 

diantaranya modul pdf yang dibuat oleh guru dan LKS yang disediakan oleh 

sekolah. Sekolah belum menyediakan buku biologi yang tercetak dengan huruf 

braille. Padahal peserta didik difabel netra memerlukan bahan ajar khusus yang 

sesuai dengan kebutuhannya (Kamaludin, 2015).  

Terbatasnya bahan ajar ini menyebabkan guru kesulitan dalam 

menyampaikan materi tertentu. Seperti yang disampaikan oleh salah satu guru 

biologi MAN 2 Sleman, bahwa guru mengalami kesulitan dalam memberi 

pemahaman materi virus kepada peserta didik difabel netra. Biasanya guru akan 

menggunakan bantuan gambar, video, poster, dan lain-lain untuk 

memvisualisasikan virus. Namun bagi peserta didik difabel netra, visualisasi seperti 

ini sulit diakses. Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan 

kepada peserta didik difabel netra kelas X MAN 2 Sleman bahwa sejauh 

pembelajaran biologi yang dilaksanakan di kelas, peserta didik sulit memahami 

materi virus yang dijelaskan oleh guru. Hal ini diungkapkan oleh peserta didik 
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karena peserta didik tidak mengerti seperti apa visualisasi struktur maupun bentuk 

virus. Virus memiliki ukuran mikroskopis dan tidak dapat diamati langsung. 

Sehingga peserta didik difabel netra kesulitan membangun gambaran konseptual 

tanpa bantual model taktil. Supaya pembelajaran biologi berjalan efektif, perlu 

didukung dengan bahan ajar yang relevan dan dapat memfasilitasi kebutuhan 

peserta didik difabel netra (Khamdun, 2015).  

Salah satu bahan ajar cetak yang dapat memfasilitasi peserta didik difabel 

netra adalah modul yang dicetak dengan huruf braille. Modul merupakan salah satu 

bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri 

(Hasanah et al., 2024). Modul yang dicetak dengan huruf braille menjadi salah satu 

sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta didik difabel netra dengan cara 

diraba (Sinaga & Yasmin, 2024). Modul braille memberikan pengalaman secara 

langsung kepada peserta didik difabel netra dalam menerima materi. Sejalan dengan 

prinsip pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik difabel netra yakni 

mencakup pengalaman konkrit, pengalaman yang utuh, dan learning by doing 

(Wau, Kale, Meo, Tuna, & Ito, 2024).  Selain itu, penyandang difabel netra 

memiliki ketertarikan terhadap sesuatu yang dapat disentuh. Hal ini diungkapkan 

dalam penelitian Hamida & Mustofa (2023) bahwa kepekaan peserta didik difabel 

netra terhadap sentuhan adalah keterampilan yang sangat penting dan peserta didik 

menunjukkan ketertarikan terhadap setiap huruf braille yang diraba. Oleh karena 

itu, modul braille diharapkan dapat mencukupi kebutuhan belajar peserta didik 

difabel netra dan bisa menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 

Modul braille sebagai bahan ajar materi virus akan dilengkapi dengan tactile 
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graphics dan model 3D virus. Gagasan ini disambut baik dan mendapatkan 

tanggapan positif dari guru dan peserta didik difabel netra yang disampaikan saat 

studi pendahuluan. 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang peneliti temukan pada praktik pendidikan inklusi di MAN 

2 Sleman khususnya dalam pembelajaran biologi berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan yaitu:  

1. Terbatasnya bahan ajar biologi dalam bentuk cetak yang sesuai dengan 

peserta didik difabel netra di MAN 2 Sleman. Berdasarkan wawancara 

kepada peserta didik difabel netra MAN 2 Sleman, belum ada bahan ajar 

biologi dalam bentuk cetak seperti buku braille. Peserta didik masih 

menggunakan buku LKS biologi dan materi berbentuk non-cetak yang 

diberikan oleh guru.  

2. Kesulitan yang dirasakan oleh guru dalam menyampaikan materi virus 

kepada peserta didik difabel netra dan kesulitan yang dialami peserta didik 

difabel netra dalam menerima materi virus, sehingga diperlukan visualisasi 

yang tepat dan dapat diterima oleh peserta didik difabel netra.  

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian perlu adanya batasan terhadap permasalahan yang diteliti. 

Batasan masalah penting untuk memberikan kejelasan pada hasil penelitian yang 

akan diteliti, dengan kata lain batasan masalah membatasi lingkup penelitian agar 

penelitian lebih fokus dan spesifik. Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 
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1. Penelitian ini hanya dilakukan di MAN 2 Sleman sebagai salah satu sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusi di Yogyakarta. 

2. Penelitian ini hanya mengembangkan bahan ajar pada materi virus. 

3. Pengembangan modul braille ini dibatasi pada tahap uji kelayakan dan tidak 

sampai pada tahap uji pengaruh bahan ajar terhadap peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan beberapa pertanyaan 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pengembangan modul braille pada materi virus sebagai 

bahan ajar alternatif untuk peserta didik difabel netra kelas X MAN 2 

Sleman? 

2. Bagaimana kualitas kelayakan modul braille pada materi virus sebagai bahan 

ajar alternatif untuk peserta didik difabel netra kelas X MAN 2 Sleman? 

3. Bagaimana respons peserta didik difabel netra MAN 2 Sleman terhadap 

modul braille pada materi virus yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui proses pengembangan modul braille pada materi virus sebagai 

bahan ajar alternatif untuk peserta didik difabel netra kelas X MAN 2 Sleman, 

2. Mengetahui kualitas kelayakan modul braille pada materi virus sebagai bahan 

ajar alternatif untuk peserta didik difabel netra kelas X MAN 2 Sleman. 

3. Mengetahui respons peserta didik difabel netra MAN 2 Sleman terhadap 

modul braille pada materi virus yang dikembangkan 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang akan dikembangkan berupa modul pembelajaran yang dicetak 

dengan huruf braille dan dilengkapi dengan tactile graphics serta model 3D virus. 

Spesifikasi yang diharapkan pada produk yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut. 

1. Modul berisi materi mengenai virus yang disesuaikan dengan kurikulum 

merdeka. 

2. Modul dicetak dengan huruf braille yang dilengkapi dengan tactile graphics 

serta model 3D virus sebagai visualisasi dari materi. 

3. Produk dilengkapi dengan modul awas. 

4. Modul berisi materi, kegiatan belajar, dan evaluasi yang ringkas, padat, dan 

jelas dengan tidak mengurangi esensi dari materi tersebut. Modul didesain 

agar dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini didesain untuk memberikan manfaat kepada khalayak dari 2 

segi, yakni manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat yang diharapkan dari 

pengembangan modul braille pada materi virus untuk peserta didik difabel netra 

kelas X ialah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan teori 

pembelajaran. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi dalam pengembangan modul pembelajaran yang dicetak dalam huruf 
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braille serta dapat menjadi masukan dalam pengembangan bahan ajar lainnya 

bagi peserta didik difabel netra di Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar peserta didik difabel netra yang dapat dipelajari secara mandiri serta 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, dengan gambar 

timbul yang disediakan diharapkan dapat memudahkan peserta didik difabel 

netra dalam memahami mata pelajaran biologi khususnya materi virus.  

b. Bagi guru 

Modul braille ini memudahkan guru sebagai pendidik dalam menyajikan 

pembelajaran biologi di kelas inklusi terutama kepada peserta didik difabel 

netra, sehingga peserta didik difabel netra ikut berperan aktif dalam 

pembelajaran.  

c. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman oleh peneliti lain dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya serta dapat memberikan informasi 

bagi para peneliti bidang pendidikan untuk mengembangkan bahan ajar. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Modul braille yang dikembangkan memiliki kualitas yang layak 

digunakan sebagai bahan ajar alternatif untuk peserta didik difabel netra 

kelas X. 
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b. Modul braille yang dikembangkan dapat memfasilitasi peserta didik 

difabel netra dalam belajar mandiri. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Modul braille ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik 

terhadap bahan ajar mata pelajaran biologi di MAN 2 Sleman. 

b. Penelitian pengembangan ini hanya sebatas menghasilkan produk berupa 

modul braille yang digunakan sebagai bahan ajar alternatif untuk 

menunjang proses pembelajaran biologi di MAN 2 Sleman. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian penelitian pengembangan modul braille pada materi 

virus sebagai bahan ajar alternatif untuk peserta didik difabel netra kelas X MAN 2 

Sleman yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul braille pada 

materi virus yang dilengkapi dengan modul awas, tactile graphics, dan model 

3D virus sebagai bahan ajar alternatif untuk peserta didik difabel netra kelas X 

MAN 2 Sleman. Bahan ajar ini mengacu pada kurikulum merdeka yang 

diterapkan di sekolah. Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) dengan adanya pembatasan pada tahap implementation. 

2. Hasil penilaian dari seluruh ahli (ahli materi, ahli media, dan ahli braille) serta 

guru biologi terhadap modul braille pada materi virus mendapatkan persentase 

sebesar 88,75% termasuk kategori sangat baik. Penilaian dari ahli materi 

memperoleh persentase 80% termasuk kategori baik, penilaian dari ahli media 

memperoleh persentase 84% termasuk kategori sangat baik, penilaian dari ahli 

braille memperoleh persentase 93% termasuk kategori sangat baik, dan 

penilaian dari guru biologi memperoleh persentase 98% termasuk kategori 

sangat baik. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa bahan
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ajar yang telah dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Respons keseluruhan peserta didik difabel netra terhadap modul braille pada 

materi virus mendapatkan persentase sebesar 84,5% termasuk kategori sangat 

baik. Hal ini menunjukkan ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar yang 

telah dikembangkan dan bahan ajar ini sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

B. Saran  

Peneliti berharap bahan ajar yang telah dikembangkan dalam penelitian ini 

menjadi lebih baik. Sehingga peneliti merasa perlu untuk memberikan beberapa 

saran untuk menindaklanjuti penelitian ini. Adapun saran yang peneliti berikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan uji coba secara luas 

agar mendapatkan kualitas yang jauh lebih baik. 

2. Bagi pemangku kebijakan diantaranya pemerintah, perlu merumuskan 

kebijakan tentang pengadaan bahan ajar braille Biologi beserta media 

pendukung lain di tingkat sekolah atau madrasah inklusi untuk peserta didik 

difabel netra. Selain itu, pemerintah juga perlu menyelenggarakan pelatihan 

bagi guru-guru pada sekolah/madrasah inklusi tentang penggunaan bahan ajar 

braille.
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